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pemanfagtan Asap Cair Tempurung Kelapa Sebagai Pengawet
Jkan Teri di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah
| Kota Padang

I Ketut Budaraga

I Ketut Budaraga adalah Staf Pengajar Program Studi Teknologi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang

Abstract

Fisherman small fish haul season abundance, usually price sell
fisherman become to go down, and sometime because cheap price,
fisherman shy at conduct small fish and processing thrown. Though by
exploiting potency exist in the fisherman location like existing coconut
shell of coconut is coastal area area which is ordinary to be processed
to become liquid smoke, hence excess of the capture can be processed to
become economic valuable product and hold up to keep, special [at]
small fish fish. Besides can improve small fish fish added value, also can
change habit of fisherman in using dangerous pengawet for health like
and formalin of borrax. Target of execution of this activity is a.Untuk
improve knowledge of fisherman processor of small fish fish about way
of making of liquid smoke of coconut shell of coconut. b.Untuk improve
kmowledge of fisherman processing of small fish fish about way of
pickling of small fish fish use liquid smoke, so that can lessen possibility
of usage of or formalin of borax as pengawet. This activity have been
executed by in Group Fisherman of Pasie Nan Tigo Sub-District Of
Pasie Nan Tigo District Of Koto Tangah Town Field on Wednesday the
25 November 2009 attended by 20 people. Method of is Forwarding of
items use method learn adult accompanied by practice like
demonstration making of liquid smoke of coconut shell of coconut and
application for the pickling of small fish fish. Result of which [is]
obtained from this activity, society very like to follow this activity start
Jrom forwarding of theory until to practice. At society group in the
begining still less understanding with danger of formalin if used as [by]
pengawet of small fish fish. Existence of and socialization of demontrasi
making of liquid smoke, finally society understand about benefit of
liquid smoke can as pengawel of fish in the place of formalin. Society
expectation lo the fore, so that this activity still going on and can be
made by fisherman society, and apply to related/relevant institution like
sub-district party on duty so that can activity of this devotion
Keyword : Liquid Smoke, coconut shell of coconut, pengawel, small fish

fish

L. Pendahuluan . ‘
lkan merupakan salah satu bahan makanan yang tak asing lagi bagi
masyarakat Indonesia. Ikan merupakan sumber protein yang relatif murah, mudah
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an ter merupakan salah satu bentuk usaha pasca

. arakat pesisir khususnya di Kelurahan pge; NN yapg
banyak dilakukan oleh masyatakat pes , ahan Pasic Npp 7008
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 50'}"‘88" dapat meningkatkap Pends B
keluarga khususnya keluarga nelayan. Hampir secara kcspluruhan pendudyk wii:ta"
ini bermata pencaharian sebagai nelayan. Dengan ﬂdf‘")’ﬂ issu formalin sekarap
membuat menurunnya permintaan terhadap lkan‘ teri. .Kalau Int tetap dibiarkant -
akan membuat kehidupan nelayan akan semakin suliy. Untuk itu perly bimbi,
pengetahuan dan keterampilan mengenai pengolahan ikan dengan mctode y,
sederhana dan mudah serta tidak memerlukan biaya yang cukup besar, bahap b:;:u :
dengan peralatannya mudah didapatkan. ,

Salzh satu bahan pengawet alam yang dapat dipakai dalam penanganay, paser §
panen ini adalah asap cair dan hasil pembakaran tempurung kelapa. Asap cajr adalyy
cairan kondensat dari asap yang telah mengalami penyimpanan dan penyaringan untu
memisahkan tar dan bahan-bahan partikulat (Pazzola, 1995). Salah satu cara untuk
membuat asap cair adalah dengan mengkondensasikan asap hasil pembakaran tidak
sempuma dari kayu.

Asap cair dapat berfungsi sebagai pemben flavor, pembentuk warna, dan ang
oksidan (Maga, 1988). Asap cair telah banyak diaplikasikan pada pengolahan,
diantaranya pada ikan, daging dan hasil ternak, daging olahan, keju dan keju oles |
Asap cair juga digunakan untuk menambah flavor asap pada saus, sup, sayuran kaleng,
bumbu dan campuran rempah-rempah. Aplikasi baru asap cair adalah untuk menambah
flavor pada makanan yang dikurangi lemaknya (Pazzola, 1995). ‘

Menurut Varnam dan Sutherland (1995) asap cair lebih mudah digunakan
lebih ekonomis dan dapat diaplikasikan pada suhu yang dikehendaki, juga
dimungkinkan untuk menfraksinasi asap cair untuk memperoleh sifat organoleptik |
yang diinginkan. Asap cair dapat diaplikasikan pada produk dengan berbagai cara
yaitu: pencampuran,pencelupan, injeksi, atomisasi dan penguapan ‘

Asap cair umumnya dibuat dari tempurung kelapa, mengingat bahan baku
tempurung kelapa yang melimpah di Provinsi Sumatera Barat khususnya di di kawasan
daerah pesisir dan layak untuk dijadikan bahan pembuatan asap cair, prinsip utamany?
ialah asap dari pembakaran tempurung dikondensasikan menjadi cairan, dan hasil
produk arang bisa dijadikan sebagai bahan baku karbon aktif, Dari asap cair yans
dihasilkan dilakukan fraksinasi dengan mendistilasi ulang asap cair tersebut untuk
mendapatkan asap cair yang jernih dan sesuai dengan yang diharapkan.

' Asap cair ini dapat diaplikasikan pada pengolahan termasuk pengolahat -
ikan teri. Penggunaan asap cair dapat ditambahkan langsung dengan
pencampuran ketika dilakukan perebusan teri. Hasil penelitian Budaraga (2007) P Ao
penggunaan asap cair pada pengolahan ikan teri, didapatkan konsentrasi asap ow

0,6% memberikan hasil terbaik dari aspek kadar protein (33,69%) dan orgﬂ"C’]epnk
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yeitu penampakan dan wama. Berdasarkan hal diatas maka penulis ingin melakukan
pengabdian kepada masyrakat yang berjudul “ Pemanfaatan Asap Cair Tempurung
Kelzpa Scbagai Pengawet Ikan Teri di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto
Tangah Padang™.

2. Perumusan Masalah
Selama ini, apabila lagi musim hasil tangkapan ikan teri nelayan melimpah, maka

harga jual nelayan menjadi turun, dan kadang-kadang karcna harga murah, nclayan
enggan melakukan pengolahan. Padahal dengan memanfaatkan potensi yang ada di
lokasi nelayan tersebut seperti tempurung kelapa yang ada dikawasan pesisir yang
biasa diolsh menjadi asap cair, maka kelebihan tangkapan tersebut dapat diolah
menjadi produk yang bemilai ekonomis dan tahan simpan, khusus pada ikan teri.
Sclain dapat meningkatkan nilai tambah ikan ter, juga dapat merobah kebiasaan
nelayan dalam menggunakan pengawet yang berbahaya untuk kesehatan seperti
formalin dan bomax. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses teknologi pembuatan asap cair dari tempurung kelapa sebagai

pengawetan ikan teri ?
2. Bagaimana proses aplikasi dari asap cair scbagai pengawet ikan ten?

3. Tujuan Kegiatan
1. Untuk meningkatkan pengetahuan nelayan pengolah ikan teri tentang cara
pembuatan asap cair dari tempurung kelapa J
2. Untuk meningkatkan pengetahuan nelayan pengolahan ikan teri tentang cara w
pengawetan ikan teri menggunakan asap cair, sehingga bisa mengurangi !
kemungkinan penggunazn formalin atau borax sebagai pengawet

4. Manfaat Kegiatan
1. Untuk memperkenalkan teknologi tepat guna pembuatan asap cair dan
tempurung kelapa kepada masyarakat pesisir
2. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di daerah Pesisir
3. Menanamkan kesadaran kepada masyarakat untuk mengurangi penggunaan
formalin atau borax sebagai pengawet ikan karena produk tersebut bisa
berbahaya buat keschatan

5. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan penerapan ipteks ini adalah kelompok nelayan
scbanyak 20 orang yang melakukan pengolahan ikan teri di daerah kelurahan
Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Padang, beserta instansi terkait yang
berkaitan dengan kegiatan pengolahan hasil perikanan.

6. Metode Penerapan Ipteks
a. Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam pemecahan masalah diatas akan diuraikan tentang cara pembuatan asap
cair dari tempurung kelapa dengan menggunakan teknologi sederhana,
selanjutnya disampaikan tentang aplikasi proses pengawetan ikan teri dengan
menggunakan asap cair. Hal lain juga dilakukan perhitungan analisa ekonomi
untuk aplikasi teknologi yang disampaikan.

Temanfaatan Asap Cair Tempurung Kelapa ... 1 Ketut @ udaraga 85
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b. Realisasi Pemecahan Masalah ‘
Dalam rangka pemecahan masalah maka sq.(!ah dilaksanakar Persiap,
melakukan koordinasi dan pengurusan 1jin dengan pihak Pem n seperli
kecamatan, pihak kelurahan dan koordinast dengan kelompok p, elayay 0, pihak
ikan teri di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangap, Kotg
termasuk dengan instansi terkait untuk mcncr}ttllkm: acara sosialisyg; ‘ L
lain yang sudah disiapkan seperti bidang administrasi (Sumt'melyllral) ,rs""pan
bahan dan lain-lain.  Adapun tahapan-tahapan kegiatan yan »
adalah scbagai berikut:

1. Pembuatan asap cair dari tempurung kelapa
Pembuatan asap cair menggunakan salah satu metode yang dikeny
kiln drum yang bisa digunakan untuk mengolah tempurung kelap,

8 d”‘“‘sanafz,]“

dc“gan

arang oleh masyarakat, sclanjutnya diberikan inovasi schingga lnc“glf:;ef:jadi
asap cair tempurung kelapa. Peralatan pembuatan asap cair berupa | :{'} ;c]a:n
u

pembakar yang sudah dibuat di laboratorum Proses Produks; Teknik ppo.
Fakultas Teknik Universitas Ekasakti Padang scperti  ditunjukjeg, o1
Gambar 1. Tungku ini berfungsi ganda; disamping untuk menghasilkay a[:ada
tempurung kelapa, dapat juga menghasilkan asap cair tempurung ke, ¢
Pada tungku terscbut, asap hasil pembakaran (yang bisa mengakibay a
polusi udara) dialirkan sedemikian rupa melalui suaty pipa kcmudian
dihubungkan ke kondensor untuk sclanjutnya menghasilkan asap "
tempurung kelapa. Penambahan pipa saluran asap dan kondensor Merupaky,

inovasi dari metode yang sudah ada (iln drum).

Gambar 1. Tungku Pembakar dan penghasil asap cair tempurung
kelapa yang sudah ada hasil rancangan tim

Spesifikasi Tungku alat asap cair:

e Energi pembakaran : Kompor minyak tanah/gas

¢ Lama pembakaran ;16 jam

» Kapasitas 4 kg/jam arang tempurung kelapa
. 1 liter asap cair

¢ Volume drum  : 66.879 cm®

* Prinsip Kerja
Prinsip kerja mesin tungku pembakar tempurung kelapa sebagai berikut:
I, Masukkan dan susun sedemikian rupa tempurung kelapa kedalam drum
sampai penuh,
2. Tutup dengan rapat drum pada bagian atas agar tidak terjadi kebocoran.

Pemanfaatan Asap Cair Tempurung Kelapa .. I Kgeut Budaraga ¥
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3, Isi air pada kondensor

4. Buka |->uunup pada bagian bawal deum (saluran masuk api pembakar)

5. Nyalakan kompor pembakar

0. A“‘““J{;‘“IW' atur pada termometer yang, dipasang, pada pipa saluran keluar
i:b“pi I d_luupcmlur menunjukkan 1 100°C, berarti sudah terjadi proses

ondensast asap ke cair pada kondensor, Pasang, penampung, cairan pada

pada saluran keluar kondensor,

7. Jika asap pembakaran sudah mul
pembakar,

8. Tutup lubang bagian bawah drum dan saluran keluar pada kondensor,

9. Dinginkan arang selama : 0 jam (semalam),
10. Buka penutup dium dan keluarkan neang, dari dram,

ai berkurang, (0 jam) matikan kompor

proses Pembuatan

Proses pembuatan tungku pembakar tempurung kelapa pada dasarnya terdiri
dari: proscs pemotongan, pengelasan, pemboran, dan penggerindaan, Scbelum
diuraikan tentang proses terscbut, terlebih dahulu akan dijelaskan komponen-
komponen utama dari tungku pembakar tempurung kelapa, Sclanjutnya, pembahasan
tentang bahan baku/material yang digunakan dalam proses pembuatan tersebut.

a. Komponen Utama Tungku Pembakar Tempurung Kelapa

Komponen-komponen utama tungku pembakar tempurung kelapa ditunjukkan
pada Gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2. Komponen utama Tungku Pembakar Tempurung Kelapa

Keterangan Gambar 2:

1. Drum 6. Kompor pembakar

2. Penutup drum bagian atas 7. Rangka

3. Penutup drum bagian bawah 8. kondensor .
4. Saluran keluar asap 9. Saluran keluar asap cair

5. Termometer

Pemanfaatan Asap Cair Tempurung Kelapa ... I Kptut QPudaraga 87
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aku/Material .
b. g:::;:ﬂl:ak”/mmcrial yang digunakan  untuk  pembuggy,,

embakar tempurung kelapa adalah sebagai berikut: tnu,,(,“c” |
i Drum ukuran @ 38 cm x 60 cm lu.%‘

i si k rangka
Besi siku 4x4 cm untu '
Besi pelat untuk dudukan kompor tebal 0,5 cm

Pipa @ | inch dan pipa @ 4 inch.

Katup
Termometer suhu 600 oC

SR s

¢. Prosedur Pembuatan '
1. Penyediaan alat: penyediaan alat-alat untuk proses pengerjaan

2 Penandaan dan Pemotongan (marking  dan cutting): Pm-‘th
pemotongan kedudukan kompor pembakar, pemotongan pipa Sul'u'"l)cnund:.,»,,,
kondensor. an yg, b
Pengelasan/Penyambungan: pengelasan r'angka,

Pemboran: pembuatan lubang saluran api pada bagian bawap drum

Pemasangan katup
Perakitan seluruh komponen-komponen yang telah dibuat,

QbW

2. Aplikasi Asap Cair sebagai pengawet ikan teri
Prosedur kerja dari kegiatan ini ikan teri yang akan direbug terlebih
dibersihkan dari kotoran dan dicuci dengan air mengalir, setelah ikan ber fj}i’hulu
ditiriskan. Lalu ikan tersebut dimasukkan ke dalam perebusan yang ﬂirns‘; laly
mendidih dan diberi garam 10% serta asap cair 0,6%, kemudian direbug dalar);, ‘;;l(ah
3-5 menit. Selanjutnya diangkat dan tiriskan, diletakkan dalam keranjang tem, tuy
penirisan, lalu dijemur sampai kadar air max 40 % pat

c. Metode yang digunakan
Metode yang dipergunakan dalam penyampaian materi kepada nelaya

digunakan bentuk ceramah dan demontrasi. Kegiatan dilaksanakan =+ selama | har ¢i
Balai Pemuda Kelurahan Pasie nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang untuk
penyampaian teori sedangkan praktek dilaksanakan di rumah nelayan yang biasa
mengolah teri. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan penerapan iptek berjumlah
20 orang.

7. Keterkaitan

Kegiatan penerapan iptcks ini dilaksanakan terkait dengan institusi aparat
kelurahan Pasie Nan Tigo, pihak Kecamatan Koto Tangah, Dinas Kelautan d
Perikanan Kota Padang, Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Padan;g,3 Dinas
Perindagkop Kota Padang dan Badan BPOM Kota Padang. Manfaat yang diperole
agar program penerapan ipteks bisa berlanjut (sustainable) dan mendapat dukung?!
dalam pelaksanaan dilapangan.

8. Rancangan Evaluasi dalam
Rancangan evaluasi yang dilakukan adalah melihat respon mzxsyarakatd !

menycrap inovasi yang diberikan, Caranya adalah melakukan pendekatan - mpd

masyarakat lewat wawancara mengenai permasalahan-permasalahan yans !
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ool puasyarakat dalam pembuatan asap cair dan aplikasi asap cair scbagai pengawet
. * N
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o Hasil dan Pembahasan

Dan kewiatan vang dilaksanakan dihadisi oleh 20 orany anggota kelompok
actayan Pasie Nan Tigo. Kelompok masyarakat cukup senus mcr;tpcrhzitikan kegiatan
pecgaliban masvaralat berupa penerapan ipteks berupa teknologi  sederhana
pombuatan asap cakr dant tempurung Kelapa sekaligus memperkenalkan cara aplikasi
axap cat sehagal pengawet ikan ten Pada mulanya masyarakat banyak belum tahu
porthal babays pengumaan formalin scbagai pengawet ikan teri. Adanya kegiatan
5\\?@.&\‘;3:‘. wu, masvarakat menjadi tahun bahwa formalin bisa digantikan dengan
mengguaskan asap cair tempurung Kelapa sebagai pengawet ikan teri.

Masyarskat dalam mengikuti kegiatan cukup serius mulai dari awal sampai
beraklic kegatan Dalam penyampaian materi sempat terjadi diskusi untuk lebih
mmpertyam pemabaman masyarakat terhadap materi yang sudah disampaikan, Untuk
iebih meyalonkan dalam penyampaian materi, juga diperkenalkan masalah analisa

konomu pembuatan asap cair. Hal ini diberikan untuk memberikan gambaran, apakah
usaha pembuatan asap cair layak secara ekonomi atau tidak. Kalai masalah ini
masvarakat sudah tahu, disamping masalah teknis pembuatan dan  aplikasi
penggunaanyd  schagal pengawet akan bisa mempercepat aplikasi penggunaan asap
caic sehagai pengawet ikan teni

10. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dan uraian diatas maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

* Pengetahuan masyarakat kelompok nelayan Pasie Nan Tigo menjadi meningkat
tentang pemanifaatan asap cair sebagai pengawet ikan teri

v Teknologi proses pembuatan asap cair tempurung kelapa cukup sederhana, diawali
dengan pempspan peralatan  dan bahan pembuat asap cair, dilanjutkan proses

mbakaran, ada kondensasi, sehingga menghasilkan asap cair,

» Teknologt aplikasi asap carr scbagai pengawet ikan teri, cukup dengan
menambahkan asap carr sebanyak 0,690 pada perebusan ikan ten, selanjutnya
mengikuti proses pembuatan ikan teri.

Saran

Kelompok nelayan menyarankan agar kegiatan penerapan ipteks seperti ini
terus berlanjut dan bisa ditindaklanjuti oleh pihak pemenintah daerah agar penggunaan
formalin sebagal pengawet ikan bisa dikurangi
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